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ABSTRAK 

NURUL PUTRI FAJRIANI. Histopatologi Saluran Telinga Anjing pada 

Kasus Otitis Eksterna. Dibimbing oleh VETNIZAH JUNIANTITO dan EVA 

HARLINA.  

 

Otitis eksterna adalah peradangan pada bagian telinga luar yang dapat 

ditemukan pada hewan kecil terutama anjing. Deskripsi morfopatologi otitis 

eksterna pada anjing belum banyak dipublikasikan di Indonesia. Tujuan dari studi 

ini adalah untuk mengamati histopatologi saluran telinga dengan kasus otitis 

eksterna pada anjing. Sampel studi diambil dari kasus otitis eksterna pada seekor 

anjing ras campuran berumur 8 tahun yang memperlihatkan gejala telinga kanan 

yang berbau, dan terdapat benjolan pada saluran telinga luar bagian kanan 

berukuran ± 1 cm2. Prosedur biopsi dilakukan untuk mengambil sampel jaringan 

dari benjolan yang terdapat pada saluran telinga. Sampel biopsi dikirim ke Divisi 

Patologi Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis Institut Pertanian Bogor untuk 

pemeriksaan histopatologi. Jaringan biopsi difiksasi dalam buffered neutral 

formalin (BNF) 10%, diproses menjadi blok paraffin, dipotong setebal 5 µm, dan 

diwarnai menggunakan hematoksilin-eosin (HE). Pemeriksaan histopatologi 

menunjukkan perubahan dominan berupa peradangan non-supuratif yang 

didominasi oleh infiltrasi sel-sel limfosit dan sel plasma pada bagian sub-epitel. 

Selain itu, ditemukan juga hiperkeratosis, akantosis, ulserasi epitel, jaringan 

granulasi pada subepitel, serta perubahan pada kelenjar serumen berupa hiperplasia, 

hipertrofi serta dilatasi lumen. Berdasarkan deskripsi histopatologi di atas, kasus ini 

digolongkan sebagai otitis eksterna kronik-aktif. 

 

Kata kunci: anjing, histopatologi, otitis eksterna 

 



hyperkeratosis, acanthosis, epithelial ulceration, subepithelial granulation tissue, 

and lesions in the cerumen glands, including hyperplasia, hypertrophy, and lumen 

dilatation. According to the preceding histopathological description, this case is 

classified as chronic-active otitis externa. 

Keywords: dog, histopathology, otitis externa  

ABSTRACT 

NURUL PUTRI FAJRIANI. Ear Canal Histopathology of Dog with Otitis 

Externa. Supervised by VETNIZAH JUNIANTITO and EVA HARLINA.  

 

Otitis externa or external ear canal inflammation can affect small animals, 

particularly dogs. The pathomorphology of canine otitis externa is unpublished in 

Indonesia. The purpose of this study was to examine the histology of the ear canal 

in dogs suffering from otitis externa. Tissue sample of this study was obtained from 

an 8-year-old mixed-breed dog with a stinky right ear and a bulge measuring less 

than 1 cm2. Biopsy procedure was performed to collect tissue samples from the ear 

canal masses. The biopsy samples were received for further histopathological 

assessment by the Division of Pathology, School of Veterinary Medicine and 

Biomedical Sciences at the IPB University. The biopsy tissue was fixed in 10% 

buffered neutral formalin (BNF), processed into paraffin blocks, sectioned at 5 µm, 

and stained with hematoxylin-eosin (HE). Histopathological investigation revealed 

that the primary lesions were non-suppurative inflammation with lymphocytes and 

plasma cells infiltrating the sub-epithelial area. The examination also revealed 
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